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ABSTRACT

Currently, social media is a forum for exchanging information widely used by the public,
such as Facebook and Twitter. Social media users exchange information to find out the
condition of one another. Some companies use social media to explore the personality
potential of prospective employees to be recruited. However, to dig up this information
takes a very long time because the company has to open prospective employees' social
media one by one. To dig up information automatically, a personality detection system is
needed from social media users. This study develops a person's personality prediction
system based on social media status using the support vector machine. The data sets
evaluated in this study were 300 Facebook social media status data and 2067 Twitter social
media status data. Based on the evaluation results, we obtained a high level of accuracy in
detecting a person's personality based on social media status, namely 100% for Facebook
user status and 99.3% for Twitter user status.

Keywords: Personality, Social Media, Support Vector Machine, Facebook, Twitter.

ABSTRAK

Saat ini, media sosial merupakan salah suatu wadah pertukaran informasi yang banyak
digunakan oleh masyarakat, seperti Facebook maupun Twitter. Pengguna media sosial
saling bertukar informasi untuk mengetahui kondisi satu dengan lainnya. Beberapa
perusahaan memanfaatkan media sosial untuk menggali potensi kepribadian dari calon
pegawai yang akan direkrut. Namun, untuk menggali informasi tersebut memerlukan waktu
yang sangat lama karena perusahan harus membuka media sosial dari calon pegawai satu
per satu. Agar dapat menggali informasi secara otomatis, maka diperlukan sistem deteksi
kepribadian dari pengguna media sosial. Penelitian ini mengembangkan sistem prediksi
kepribadian seseorang berdasarkan status media sosial menggunakan metode Support
Vector Machine. Set data yang dievaluasi dalam penelitian ini yaitu 300 data status media
sosial Facebook dan 2067 data status media sosial Twitter. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan diperoleh tingkat akurasi yang tinggi dalam mendeteksi kepribadian seseorang
berdasarkan status media sosial, yaitu 100% untuk status pengguna Facebook dan 99,3%
untuk status pengguna Twitter.

Kata Kunci: Kepribadian, Media Sosial, Support Vector Machine, Facebook, Twitter.

1. Pendahuluan sosial yang populer digunakan
Media sosial merupakan sebuah =~ masyarakat umum, disebabkan

wadah yang banyak digunakan kemudahan dalam penggunaannya.

masyarakat saat ini untuk saling Pemanfaatan media sosial ini

bertukar informasi [1], [2]. Facebook  juga  banyak  digunakan  oleh
dan Twitter adalah perangkat media  perusahaan dalam proses penjaringan
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calon pegawai baru. Beberapa
perusahan dalam seleksi calon pegawai
baru selalu menyertakan form nama
media sosial untuk diisi oleh calaon
pegawai, baik Facebook maupun
Twitter. Tujuan pemanfaatan media
sosial dalam proses seleksi ini adalah
bertujuan untuk menganalisa
kepribadian dari calon pegawai
berdasarkan postingan status dari calon
pegawai. Kepribadian yang sesuai
dengan perusahaan menjadi bahan
pertimbangan calon pegawai tersebut
diterima dalam perusahaan.

Namun, pada kenyataanya,
perusahaan dengan jumlah pelamar
yang banyak memerlukan waktu yang
lama untuk menganalisa kepribadian
calon pegawai berdasarkan status
Facebook maupun Twitter. Oleh sebab
itu, dibutuhkan sistem yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut.

Machine learning atau yang
biasa disebut juga dengan
pembelajaran mesin adalah metode
yang banyak digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan analisa
prediktif, seperti analisa kepribadian
manusia [3]-[7]. Salah satu penelitian

yang menggunakan metode
pembelajaran mesin adalah klasifikasi
kepribadian berdasarkan status
Facebook  dengan  menggunakan
metode  backpropagation  dengan
tingkat akurasi 84% [8]. Namun,

penelitian tersebut masih memiliki
kelemahan, yaitu belum  dapat
menentukan hasil yang optimal pada
konfigurasi neuron tertentu. Penelitian
lain  untuk klasifikasi kepribadian
berdasarkan status Facebook
menggunakan metode naive Bayes
dengan akurasi 59,9% [9]. Berdasarkan
penelitian  yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa masih diperlukan
sebuah sistem yang dapat
meningkatkan akurasi yang lebih baik.
Metode Support Vector Machine untuk
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klasifikasi kepribadian berdasarkan
media sosial Twitter juga telah
dilakukan oleh [10], dengan tingkat
akurasi 86,88%. Selain itu, metode
Support Vector Machine ini juga
memiliki  waktu komputasi yang
optimal [11].

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini berfokus pada sistem
prediksi kepribadian manusia
berdasarkan status media sosial, baik
Facebook maupun Twitter
menggunakan metode Support Vector
Machine. Metode Support Vector
Machine ini  diterapkan karena
memiliki performansi yang lebih dalam
tingkat akurasi daripada beberapa
metode yang lain, seperti
backpropagation maupun naive Bayes.

2. Tinjauan Pustaka

Bagian ini menjelaskan
landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini.

2.1. Linguistic Inquiry and Word
Count (LIWC)

LIWC adalah sebuah program
analisis teks psikologi dalam digital
yang dikembang oleh James W.
Pennebaker dan Martha E. Francis
[12]. LIWC sendiri bertujuan untuk
menganalisa psikologi dalam teks atau
kalimat digital.

Saat ini, dengan menggunakan
metode analisis teks LIWC dapat
diperoleh informasi tentang psikologi
seseorang. Cara kerja LIWC pada
dasarnya sangat sederhana, karena
hanya membaca teks yang diberikan
dan menghitung prosentase kata-kata
yang menggambarkan emosi yang
berbeda, gaya berpikir dan kepedulian
terhadap sosial.

Terdapat beberapa kategori yang
dianalisa oleh LIWC untuk
mengidentifikasi sebuah teks, antara
lain summary language variables,
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linguistic dimensions, other grammar,
dan psychological process.

2.2. Kepribadian

Kepribadian adalah suatu sikap
dari seseorang sebagai latar belakang
perilaku yang dilakukannya.

Kepribadian  secara  umum
terdapat 8 (delapan) pribadi antara lain
senang, sedih, terkejut, takut, perasaan
tidak senang, marah, khawatir, dan
percaya. Berdasarkan hal tersebut,
kepribadian dapat digolongkan dalam
tiga, yaitu negative emotion, positive
emotion, dan social process [13].

Kepribadian negative emotion
adalah  anxiety  (gelisah), anger
(marah), dan sadness  (sedih).
Kepribadian positive emotion adalah
love (cinta), nice (perasaan bagus), dan
sweet (perasaan manis). Kepribadian
social process adalah family (rasa
kekeluargaan), friend (teman), female
references (rasa keibuaan), dan male
references (rasa kebapakan).

2.3. Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM)
merupakan metode pembelajaran yang
bertujuan untuk mengklasifikasikan
data dalam dua maupun lebih
kelompok, baik menggunakan fungsi-
fungsi linear maupun non-linier.
Klasifikasi SVM memiliki tujuan
mencari hyperplane (garis potong)
terbaik dengan margin yang optimal.
Margin merupakan ukuran jarak antara
hyperplane dengan titik terdekat pada
setiap kelas, yang disebut dengan
support vector [14].

Gambar 1 menunjukkan terdapat
hyperplane  (garis potong) yang
memisahkan dua kelas secara linier.
Pada bagian batas awal membatasi
kelas pertama (y;= 1), dan bagian batas
kedua membatasi kelas kedua (y; =
—1). Kemudian, data tersebut
dikalkulasi berdasar perkalian vektor,
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yaitu vektor bobot dengan set data
seperti ditunjukkan pada Persamaan (1)
dan (2):

w. x; +=b (1)
untuk kelas 1 y;=1
w. x; + <b (2)

untuk kelas 2 y;= —1, dimana x; set
data, y; kelas data x;, w vektor bobot
yang tegak lurus dengan garis potong,
dan b fungsi pemisah terhadap titik
asal.

4

Hyperplane

viargin

Gambar 1. Support Vector Machitrle
(SVM) secara linier

Garis potong optimal merupakan
sebuah bidang pemisah dengan margin
maksimal atau memiliki posisi tengah
diantara dua kelas yang berbeda. Nilai
margin antara dua bidang pembatas

dapat dihitung dengan m TR
Sementara itu, untuk memperoleh
margin maksimal dapat dihitung
dengan fungsi Lagrangian pada
Persamaan (3):

Ny p L, (W, b, a) = 1 2 _
miny,p Ly(w, b,a) = = |lwl| 3)

T ( a;y; ((Wx +b) -1 )) +Xa

Dimana a; adalah Lagrange multiplier
yang berhubungan dengan x. Vektor w
pada umumnya bernilai sangat besar
sampai tak terhingga. Agar nilai
tersebut menjadi terhingga, maka
persamaan Lagrange primal problem
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tersebut dikonversi kedalam Lagrange
dual problem seperti Persamaan (4) :

Ly(a) = Xl ai_% Y1 QY YXiX; 4)
Karena min w,b Lp = max, Ld. Maka
nilai pencarian hyperplane terbaik

dapat diformulasikan pada Persamaan
(5) dan (6):

1 1 1 1
Max,L = _ ai,izz_aiajyiyj X
i=1 " j

sty a,y;=0=0

)

(6)

Persamaan (6) memperoleh nilai
a; pada setiap model data. Kemudian
nilai yang diperoleh digunakan dalam
penentuan bobot (w). Data dengan nilai
a; = 0 maka disebut support vector,
sementara sisanya bukan support
vector. Setelah a; diperoleh, kemudian
kelas data uji  x; maka dapat
diformulasikan pada Persamaan (7) :
Jxa)= T aiyxixa+b ()
dimana x; support vector, NS jumlah
support vector, x4 data klasifikasi.
Kemudian pada ruang vektor
baru tersebut, dicari garis potong
terbaik yang bertujuan memisahkan
dua kelas secara linear. Pencarian garis
potong tergantung pada dot product
dari pemetaan ruang dimensi tinggi,
yaitu @(u)@(v), seperti pada Gambar 2.
Nilai hitung dari transformasi @(u)
memiliki tingkat kompleksitas,
sehingga dapat digantikan dengan
fungsi kernel sesuai pada Persamaan

(8):

K wuyv) =0(u). d(v) (8)

Jika Persamaan (8) disubtitusi
dalam persamaan Lagrangian maka
diperoleh Persamaan (9) :
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L=Y1_, a1 Yio1a; 4y Kuy)

)

dengan f{xg) =YN a;y;. K(u.v)+b
dimana u data pelatihan, v kelas data
pelatihan, d dan y parameter kernel.

e T\ . °dE
\ . '// [ > i yperplane ,r:/

o] o / m B

Gambar 2. Support Vector Machine
(SVM) Secara non- linear

3. Metode

Berikut ini merupakan tahapan
penelitian yang dilakukan sebagai
berikut.

3.1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan proses
pengumpulan data berupa data status
dari 30 pengguna Facebook dengan
batasan usia antara umur 20 sampai 30
tahun dan status yang diambil
menggunakan bahasa inggris serta
setiap pengguna diambil masing-
masing 10 status, sehingga
mendapatkan 300 status pengguna
Facebook. Metode yang digunakan
untuk mengambil data status Facebook
adalah  metode crawling [15].
Kemudian diambil juga data pengguna
Twitter dengan cara scraping [16]
menggunakan 3 kalimat yaitu Country,
Friends,  High  School  hingga
didapatkan data sebanyak 2067 status
tweets.

3.2. Pengolahan Data

Pada tahap ini data status
Facebook maupun Twitter yang telah
dikumpulkan, kemudian diolah
menggunakan program LIWC seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.
Tujuannya adalah untuk menganalisa
nilai kepribadian seseorang
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berdasarkan makna dari status kalimat.
Kemudian, dilakukan seleksi data dari
nilai yang dihasilkan LIWC dengan
tujuan untuk memilih atribut yang
digunakan dalam mendeteksi
kepribadian seseorang. Atribut atau
fitur yang dipilih terdiri dari 3 (tiga)
atribut, yaitu atribut posemo (emosi
positif), negemo (emosi negatif), dan
sosial (emosi sosial), seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Selanjutnya,
set data dibagi menjadi 80% untuk data
latith dan 20% untuk data uji, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Pembagian data ini didasarkan pada
penelitian yang dilakukan oleh [17],
dimana secara empirik dengan data
latih 80% dan data uji 20% memiliki
hasil yang prediksi yang maksimal.
Dalam pengolahan data, data 300
status Facebook dilakukan normalisasi
dengan cara menghapus data yang

Source () Iwe Analhytic Clout  AuthenticTone | WPS
Joseph Yap 9326 5000 377 20
Call It What You Want~===~ En Eh, Call It Want You Waaaaa 12 B9 9900 100 2577 1200
S0 who has finish the black scholes part??2272 8 118 894 78 27 800
Final Sem seems like a real joy 1o watch..... Kmmmmm. 10 9900 5000 4337 9900 500
chelsea, how many yellow cards do u still wanna get, you ars 16 19 8300 784 257 1600
went down my house to piay soccer, honestly, nat impressed 16 9736 1058 9560 9300 1600
Koreans co Py only bleh—— 4 380 5000 100 2577 400
S0 who i faster? bike or horse?? 7 100 5000 8963 2577 350
Lost my Phone AND $im card..... Anyone who CAN BE BOTHERE 35 386 esss 6217 181 1167
After today , | can finally say BYE to late night working till 1a1 12 8381 7625 9900 2577 700
Weekends seems fun uh?? NODO!! definitely not when you k 22 6934 5000 98520 99,00 733
Barlow Everett 2 w2 5000 100 2577 200
Women are the joy and pillar of life..! 8 9326 8942 100 900 800
Inbox for more info about these products.. Email. Info2arens 1 e326  slLes 240 2577 387
New year offer.. chat me on whats app.. +1(614]3838763 1 578 8184 9900 577 367
To become a man is not a day job 9 e326 133 801 2577 800
love is likea ehether it is going to warm your heart 23 1815 9589 8016 9900 2300
You Asked me ong and i smiled and said_NOTHI 19 100 7008 909 2577 1300
we I2arn some thing 4rm prosperty we leam many more 4rm 12 3Be0 9900 2351 100 1200
my black berry is on d way 7 6820 767 9900 2577 700
am d happest girl in d planet 7 926 9233 1315 %57 700
I gess olatey yusuf akande his d most happies man in d pla 13 mg 7% 180 2577 1300
KeatLim 2 926 s000 100 577 200
17222 3 8326 5000 9801 9800 300
Done workout alone 7?8 #reamTRR #taipingl 14 g381 7525 8953 100 7.00
222272 #NoHumanlsLimited 6 6208 5000 9801 2577 600
2 832 5000 9900 2577 200

ow has not yet come. We have onl 15 100 9087 9800 3577

Gambar 3. Hasil perhitungan status media sosial menggunakan LIWC

3.3. Rancangan Sistem

Pada tahap ini, dilakukan
perancangan sistem untuk menjelaskan
cara kerja dari sistem. Rancangan
sistem akan digambarkan melalui
flowchart yang ditunjukkan pada
Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, tahap
awal proses adalah pengambilan data
dari  Facebook maupun Twitter.
Selanjutnya terdapat proses seleksi data
sesuai dengan kriteria yang ditentukan,

375
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Sixitr

sama sehingga didapatkan 204 data
status, dari 204 data status dibagi
menjadi 2 bagian, yang pertama 159
data status pengguna dipergunakan
untuk data latih dan bagian yang kedua
45 untuk data uji. Kemudian status data
dari Twitter data fweets dinormalisasi
dan dibagi 1653 untuk data latih dan
414 untuk data uji.

Tabel 1. Nilai Status Media Sosial
Menggunakan LWC

Emosi Emosi | Sosial Hasil

Positif | Negatif

Status

I lost in 0,00 20.00 0,00 Emosi
a Negatif
tourna
ment!

Wth
hahaha

Emosi
Positif

28,57 0,00 0,00

hill

Dic functien prenoun ppren i we you shene  they ipron  article p

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
833 9167 4167 4167 1667 000 000 1667 0.00 000 2500 0,00
12,50 87,50 50,00 1250 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 1250 1250
0,00 5000 30,00 0.00 0,00 000 0.00 0,00 0.00 0.00 000 1000
12,50 87,50 5635 1250 1250 0,00 000 1250 0,00 0,00 0,00 0,00
1250 9375 4375 625 625 6725 0.00 0,00 0.00 0.00 000 625
25,00 2500 3500 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 8571 5714 1429 0,00 000 0.00 0,00 0.00 000 1429 0,00
857 8571 60,00 2857 2000 1428 0,00 5,71 0,00 0,00 857 286
1429 8571 4286 714 714 714 0.00 0,00 0.00 0.00 000 0,00
18,18 9545 5455 908 455 0,00 000 455 0,00 000 455 5,08
50,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 87,50 50,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 000 1250
1318 6368 27,27 9,09 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 95,03 0,00
0,00 7273 2727 1818 5,08 9,09 0,00 0,00 0.00 0,00 9,09 0,00
000 10000 66,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 2222
435 10000 €522 1739 1304 0,00 000 1304 0.00 000 435 235
15,79 9474 6842 3158 2105 1579 0,00 5,26 0,00 000 1053 0,00
1667 7500 2500 2500 1667 000 1667 0,00 0.00 0,00 833 0,00
0,00 7143 2286 1823 1429 1829 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1429 2286 2857 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0.00 0,00
7,69 3845 2308 1538 1538 7,69 0,00 0,00 769 0,00 0,00 0,00
0,00 0.00 0,00 0.00 0,00 000 0.00 0,00 0.00 0.00 000 0.00
33,33 66,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
50,00 7143 2183 0.00 0,00 000 0.00 0,00 0.00 0.00 000 0,00
16,67 6667 50,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,00 50,00 0,00 0.00 0,00 000 0.00 0,00 0.00 0.00 000 0,00
1333 10000 60,00 1333 1333 000 1333 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

yaitu status media sosial. Kemudian
data hasil seleksi diproses
menggunakan LIWC bertujuan
memperoleh nilai fitur teks pada status
Facebook maupun Twitter. Selanjutnya
dilakukan preprocessing data bertujuan
untuk  filtering  untuk  memilih
atribut/fitur yang diperlukan maupun
normalisasi data untuk menghilangkan
redudansi data, kemudian data dibagi
menjadi dua, yaitu 80% data latih dan
20% data uji. Setelah itu dilakukan
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proses pelatihan untuk memperoleh
model SVM yang digunakan untuk
proses pengujian.

TN
(s )
N el
proby

Seleks
Dan
Proses
Daa
3
Preprocessing
b/
/ toaiming /
) Data
r Testing
Aoy
[ Mo
Aupport actor,
Machin
Peaguiin
e
[ mmi
Pengujian |
—
7 8
(st )
% S

Gambar 4. Alur;rzhcangan sistem

3.4. Implementasi Sistem

Pada tahap ini, dilakukan
pembangunan  sistem  berdasarkan
perancangan yang telah dibuat.
Implementasi sistem ini meliputi

4 Ul Figure

0.5002 negemo
1.0000 nagemn
1.0000 negemo
-1.0000 negemo
-1.0000 negemo
-1.0000 negemo
03338 negemo
-1.0000 negemo
1.0000 pasemo
-1.0000 posema
1.0000 pasemo
1.0000 pasemo

0 pasermo
13327 nosama

Load Data Training

Response Name : | ¥

nagemo
Class Names : | posema
sociy

Score Transform ; | 97

Binary Learners : | 3¢ =il

Coding Marriy ; | 33 doudle

penerapan  bahasa  pemrograman
dengan membangun antar muka yang
mudah untuk dioperasikan. Gambar 5
diatas merupakan hasil implementasi
sistem dalam bahasa pemrograman
MATLAB menggunakan antar muka
GUL

3.5. Uji Coba dan Evaluasi Sistem
Pada bagian ini, dilakukan uji

coba dan evaluasi sistem terkait
prediksi kepribadian pengguna
Facebook maupun twitter

menggunakan metode Support Vector
Machine dilakukan. Evaluasi sistem
bertujuan untuk mengamati tingkat
akurasi sistem yang ditunjukkan pada
Persamaan (10). Dengan tingkat
akurasi yang tinggi, maka sistem dapat
digunakan sebagai perangkat yang
mampu  menentukan  kepribadian
seseorang berdasarkan status media
sosial secara efektif.

Jml Prediksi Benar
Jml Total Prediksi

Akurasi =

(10)

1.0000 poseme
-0.0007 posamo
-1.0000 posamo

0.0011 posemo
-0.1080 poseme
-1.0000 posemo
1.0000 -1 0 posemo
-0 3323 posemn
-1 8000 posemo
-0.5000 posemo

1.0000 socal

1.0000 socsl

1.0000 soc@l

1 D000 socal

AKURASI (%5) 10000

Gambar 5. Program analisa kepribadian menggunakan metode Support Vector
Machine
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Comn meimas

Ammm [ Bacground coier |
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Gambar 6. Hasil pengambilan data status media sosial

4. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini, dijelaskan
proses pengolahan data hingga
diperoleh hasil evaluasi dari prediksi

kepribadian seseorang berdasarkan
status media sosial menggunakan
Support Vector Machine.

Gambar 6 menunjukkan proses
scrapping untuk memperoleh data
status dari Facebook maupun Twitter.

Untuk data status Facebook
memiliki total 300 status dan Twitter
sebanyak 2067 status, kemudian status
tersebut dibagi menjadi 80 persen data
latih dan 20 persen data uji. Sehingga,
untuk Facebook diperoleh 240 data
latih dan 60 data uji, serta untuk Twitter
diperoleh 1653 data latih dan 414 data
uji.

Data tersebut kemudian diproses
menggunakan LIWC untuk
memperoleh bobot nilai. Pada tahap
awal, setiap status dihitung bobot nilai
pada seluruh kategori, yaitu summary

language variables, linguistic
dimensions, other grammar, dan
psychological ~ process. ~ Namun,

penelitian ini hanya berfokus pada
aspek psychological process, yang
terdiri dari negative emotion (emosi
negative), positive emotion (emosi
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positif), dan social process (proses
sosial). Ketiga aspek tersebut menjadi
atribut/fitur set data yang digunakan
sebagai nilai parameter ukuran
kepribadian seseorang secara
psikologis dalam penelitian ini.

Setelah dilakukan proses seleksi
terhadap tiga aspek dalam set data pada
Facebook maupun Twitter, masing-
masing data kemudian dinormalisai
pada nilai range 0 hingga 1 atau [0,1]
dan nilai range -1 hingga 1 atau [-1,1].
Tujuan dari normalisasi data ini adalah
mengurangi redudansi data. Persamaan
(11) dan (12) berikut ini merupakan
rumus umum normalisasi pada range
[0,1] dan [-1,1]. Untuk normalisasi
pada range [0,1]

x;—min(x)

(1)

Zi = max(x)—-min(x)

Untuk normalisasi pada range [-1,1]

x;—min(x)

z7; = 22— (19

max(x)—-min(x)

Tujuan perbandingan dua normalisasi
tersebut adalah untuk menganalisis
normalisasi data  yang  dapat
mempengaruhi performansi maksimal.
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Tahapan selanjutnya yaitu proses
pelatihan  (training) menggunakan
metode Support Vector Machine
dengan kernel linear. Pada proses
pelatihan ini, diperoleh model Support
Vector Machine yang selanjutnya
digunakan untuk proses pengujian
prediksi terhadap status Facebook
maupun Twitter diluar data pelatihan
atau dapat dikatakan menggunakan
data pengujian. Gambar 7
menunjukkan model Support Vector
Machine.

Mor malisasi [0.1]

Akurasi (%)

svm_latih =

classreg.learning.classif.CompactClassificationECOC

ResponseName: 'Y"
ClassNames: {'negemo'

'none’

{3=1 cell}

[3%3 double]

'posemo' '"social'}

ScoreTransform:
BinaryLearners:
CodingMatrix:

Properties, Methods

Gambar 7. Model Support Vector
Machine

m Facebook

B Twitter

Mormalisasi [-1,1]

Gambar 8. Hasil perbandingan evaluasi data uji berdasarkan tingkat akurasi (%)

Seperti halnya data latih, sebelum
dilakukan proses uji, data uji perlu
dinormalisasi dalam range [0,1] dan [-
1,1]. Tabel 2 menujukkan hasil
evaluasi performansi Support Vector
Machine dalam memprediksi
kepribadian seseorang berdasarkan
status di media sosial.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Sistem

Data Uji Akurasi (%)
Normalisasi | Normalisasi
[0,1] [-1,1]
Facebook 100 100
Twitter 70,99 99,3
Berdasarkan ~ Gambar 8, dapat
ditunjukkan bahwa pada data uji
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Facebook pada normalisasi range [0,1]
dan [-1,1] keduanya memiliki akurasi
yang sangat optimasl 100%. Sementara
itu, data uji Twitter memiliki tingkat
akurasi  optimal  99,3%  pada
normalisasi range [-1,1] dibandingkan
dengan normalisasi [0,1] dengan
akurasi 70,99%. Ini artinya bahwa pada
data uji Twitter pada normalisasi [0,1]

masih memiliki nilai  redudansi,
sehingga  sistem  tidak  dapat
memprediksi secara optimal.
5. Penutup
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

evaluasi, kesimpulan dari penelitian ini
bahwa Support Vector Machine
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mampu  memprediksi  kepribadian
berdasarkan status dengan normalisasi
data [0,1] untuk Facebook diperoleh
akurasi 100% dan untuk Twitter
diperoleh akurasi 70,99%. Dengan
normalisasi data [-1,1] untuk Facebook
diperoleh akurasi 100% dan untuk

Twitter diperoleh akurasi 99,3%.
Penelitian ini memberikan kontribusi
penelitian dalam bidang analisa
penggalian data teks.
5.2. Saran

Untuk pengembangan selanjutnya,
maka  disarankan aspek bahwa

penelitian ini dapat dikembangkan
untuk menganalisa teks status dalam
bahasa Indonesia dan penelitian ini
dapart ditambahkan data latih agar
dapat meningkatkan akurasi. Penelitian
ini dapat dievaluasi performansi waktu

komputasinya.  Sehingga, = mampu
memberikan kontribusi dalam bidang
optimasi.  Penelitian ini  dapat

dikembangkan dengan menambahkan
proses pengambilan data media sosial
dan perhtiungan nilai fitur teks yang
terintegrasi, tanpa memerlukan
perangkat lunak kedua. Penelitian ini
mampu berkontribusi dalam
pengembangan penelitian bidang data
mining.
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